BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilaksanakan secara

kualitatif mengenai Penguatan Manajemen Kurikulum Merdeka Melalui 7

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah

Curup, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan manajemen Kurikulum Merdeka di MTs Tarbiyah Islamiyah
Curup dilakukan secara sistematis, terarah, dan kolaboratif dengan
mengintegrasikan nilai-nilai 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat: (1).
Bangun pagi, (2). Beribadah, (3). Berolahraga, (4). Makan sehat dan bergizi,
(5). Gemar belajar, (6). Bermasyarakat, (7). Tidur cepat, ke dalam program
pendidikan madrasah. Perencanaan tersebut diwujudkan melalui
penyusunan perangkat pembelajaran, kegiatan pembiasaan, serta penguatan
karakter peserta didik yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala
bidang kurikulum, guru, wali kelas, guru bimbingan konseling, tenaga
kependidikan, dan orang tua peserta didik. Perencanaan tersebut
menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik secara
menyeluruh.

2. Pengorganisasian manajemen Kurikulum Merdeka di MTs Tarbiyah
Islamiyah Curup dilakukan melalui pembagian tugas, tanggung jawab, dan

wewenang yang jelas kepada seluruh unsur madrasah. Kepala madrasah
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berperan sebagai pengendali utama dalam pelaksanaan program, sedangkan
wakil kepala madrasah, guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK, tenaga
kependidikan, peserta didik, serta orang tua memiliki peran strategis sesuai
bidang masing-masing. Pengorganisasian tersebut mencerminkan adanya
koordinasi, integrasi, dan kerja sama yang baik dalam mendukung
keberhasilan penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

. Pelaksanaan manajemen Kurikulum Merdeka di MTs Tarbiyah Islamiyah
Curup dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler yang terintegrasi dengan nilai-nilai 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat. Pelaksanaan program dilakukan melalui pembiasaan
disiplin, kegiatan keagamaan, olahraga, pola hidup sehat, pembelajaran
aktif, serta pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan
Projek Profil Pelajar Rahmatan lil ,,Alamin (PPRA). Pelaksanaan tersebut
menunjukkan adanya integrasi antara pengembangan kompetensi akademik
dan pembentukan karakter peserta didik sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.
. Pengawasan manajemen Kurikulum Merdeka melalui 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat di MTs Tarbiyah Islamiyah Curup dilakukan secara
berkelanjutan melalui supervisi, monitoring, evaluasi, dan pembinaan
terhadap proses pembelajaran serta perkembangan karakter peserta didik.
Pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum, guru, wali kelas, dan guru bimbingan konseling dengan
melibatkan komunikasi bersama orang tua peserta didik. Pengawasan

tersebut bertujuan memastikan bahwa seluruh program berjalan sesuai
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dengan perencanaan serta menjadi sarana evaluasi dan perbaikan program
secara terus-menerus dalam membentuk peserta didik yang religius, disiplin,
sehat, mandiri, dan bertanggung jawab.

. Faktor pendukung terdiri atas enam aspek, yaitu: (1) kepemimpinan kepala
madrasah yang berperan dalam mengarahkan, mengawasi, serta
mengevaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka; (2) kompetensi dan
komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran serta pembentukan
karakter peserta didik; (3) dukungan orang tua dan komite madrasah dalam
membangun pembiasaan positif di rumah maupun di sekolah; (4)
lingkungan madrasah yang religius dan kondusif sehingga mendukung
proses pembelajaran dan pembentukan karakter; (5) dukungan pemerintah
dan Kementerian Agama melalui kebijakan, pelatihan, supervisi, dan
pendampingan implementasi kurikulum; serta (6) ketersediaan sarana dan
prasarana, seperti ruang kelas, perpustakaan, media pembelajaran, dan akses
teknologi yang menunjang kegiatan pembelajaran.

Di sisi lain, faktor penghambat terdiri atas dua aspek utama, yaitu: (1)
perubahan dan adaptasi kebijakan kurikulum, terutama transisi menuju
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) yang menuntut penyesuaian jadwal,
materi pembelajaran, serta hadirnya materi baru seperti koding, sementara
sebagian guru belum memperoleh pelatihan yang memadai; dan (2)
keterbatasan buku serta sumber belajar akibat minimnya bantuan
pengadaan, sehingga madrasah harus berupaya memenuhi kebutuhan

pembelajaran secara mandiri.
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, madrasah melakukan berbagai
upaya, antara lain meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, diskusi,
kolaborasi dengan sekolah lain, pemanfaatan internet sebagai sumber
belajar, dan berbagi pengalaman antarguru. Selain itu, keterbatasan buku
dan sumber belajar diatasi melalui penggunaan bahan ajar digital, modul
pembelajaran, optimalisasi perpustakaan, serta kerja sama dengan
pemerintah, Kementerian Agama, komite madrasah, orang tua, dan
masyarakat. Dengan demikian, berbagai hambatan yang dihadapi dapat
diminimalkan sehingga penguatan manajemen Kurikulum Merdeka melalui
7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di MTs Tarbiyah Islamiyah Curup tetap
dapat dilaksanakan secara optimal.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis terhadap
pengembangan manajemen pendidikan, Kkhususnya dalam implementasi
Kurikulum Merdeka berbasis pendidikan karakter di madrasah.

Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan dapat berjalan secara efektif apabila diintegrasikan
dengan pendidikan karakter melalui pembiasaan positif peserta didik. Penelitian
ini juga memperkuat konsep bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya berorientasi
pada pengembangan kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna dan

berkelanjutan.
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Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat mampu menciptakan budaya madrasah yang religius,
disiplin, sehat, aktif, dan bertanggung jawab. Keberhasilan implementasi program
tersebut dipengaruhi oleh sinergi antara kepala madrasah, guru, tenaga
kependidikan, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi madrasah lain dalam mengembangkan
manajemen Kurikulum Merdeka berbasis pendidikan karakter.

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembentukan
karakter peserta didik akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pembiasaan
yang konsisten di lingkungan madrasah dan keluarga. Dengan demikian, kerja
sama antara madrasah dan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan implementasi pendidikan karakter secara berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Kementerian Agama Dan Pemerintah, Diharapkan dapat meningkatkan
program pelatihan, pendampingan, dan supervisi implementasi Kurikulum
Merdeka secara berkelanjutan, terutama terkait materi baru dan perubahan
kebijakan kurikulum. Selain itu, diperlukan dukungan pengadaan buku, media
pembelajaran, dan sarana pendidikan guna menunjang keberhasilan penguatan
karakter peserta didik melalui 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

Bagi Kepala Madrasah, Diharapkan kepala madrasah dapat terus

meningkatkan kualitas manajemen Kurikulum Merdeka melalui penguatan
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program pembiasaan karakter, peningkatan pengawasan supervisi akademik, serta
pengembangan inovasi pendidikan yang mendukung penerapan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat secara berkelanjutan.

Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan, Diharapkan guru dan tenaga
kependidikan terus istigomah mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
proses pembelajaran serta memberikan keteladanan yang baik kepada peserta
didik. Selain itu, guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional
dalam menerapkan pembelajaran Kurikulum Merdeka yang aktif, kreatif, dan
berpusat pada peserta didik.

Bagi Peserta Didik, Diharapkan peserta didik mampu menerapkan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari
baik di lingkungan madrasah, keluarga, maupun masyarakat sehingga terbentuk
karakter religius, disiplin, mandiri, sehat, dan bertanggung jawab.

Bagi Orang Tua, Diharapkan orang tua dapat meningkatkan kerja sama
dengan pihak madrasah dalam melakukan pengawasan, pembinaan, dan
pembiasaan karakter peserta didik di lingkungan keluarga agar pendidikan

karakter dapat berjalan secara berkesinambungan.
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